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MOTTO

ادَ شَيْـًٔا أَن يَقُولَ لَهُۥ كُن فَيَكُونُ هُۥٓ إِذَآ أَرَ رُ ا أَمْ  إِنَّمَ

“Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata  

kepadanya: ‘Jadilah!’, maka jadilah sesuatu itu.”

(QS. Yasin [36]: 82)

Tidak mungkin Allah membawa mu sejauh ini hanya untuk gagal, mari selesaikan 

satu persatu dengan tenang dan menata kembali niat baik mu dengan benar, 

tidak ada yang tidak mungkin jika allah berkehendak, 

Allah punya TAKDIR kita punya DO’A.

-ummy faika-

“Berbagai cobaan dan hal yang buat kau ragu, jadikan percikan tuk menempa 

tekad mu, jalan hidupmu hanyalah milikmu sendiri, 

rasakan nikmatnya hidupmu hari ini”.

(Baskara Putra - Hindia)
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ABSTRAK

Ummy Faika, 2025. Penerapan Media Pembelajaran Word Wall untuk Meningkatkan 
Minat Belajar Siswa Kelas IV SDN 10 Bontomangape. Skripsi. Dibimbing oleh Vivi 
Rosida dan Muh. Rahmat, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Sekolah 
Tinggi dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Andi Matappa.

Penelitian ini membahas penerapan media pembelajaran  Word Wall sebagai metode 
inovatif  untuk  meningkatkan  minat  belajar  siswa  kelas  IV  pada  mata  pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di SDN 10 Bontomangape. Permasalahan utama 
penelitian ini adalah Apakah terdapat peningkatan dalam minat belajar siswa kelas IV 
SDN 10 Bontomangape setelah penerapan media pembelajaran Word Wall. Penelitian ini 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melalui dua siklus,  dengan 
setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian berjumlah 20 siswa kelas IV SDN 10 Bontomangape. Instrumen penelitian 
berupa lembar observasi keterlaksanaan media dan angket minat belajar, dengan teknik 
analisis data secara deskriptif kuantitatif untuk mengetahui peningkatan minat belajar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah penerapan Word Wall melalui dua siklus 
penelitian tindakan kelas,  mayoritas  siswa menunjukkan peningkatan minat  belajar 
hingga masuk kategori sangat baik. Media Word Wall terbukti mampu membuat proses 
pembelajaran  lebih  menarik  dan  interaktif,  sehingga  siswa  lebih  termotivasi  untuk 
terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Kata  Kunci:  Word  Wall,  Minat  Belajar,  Penelitian  Tindakan  Kelas,  SDN  10 
Bontomangape, Pendidikan Kewarganegaraan
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PRAKATA

Puji  syukur  penulis  panjatkan kepada Allah Subahanahu Wa Ta’ala,  atas 

segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan rampung sebagai persyaratan untuk menyelesaikan studi pada jurusan Ilmu 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa.

Dalam  penulisan  skripsi  ini  tidak  terlepas  dari  berbagai  hambatan  dan 

kesulitan yang pada dasarnya memberikan hikmah tersendiri bagi penulis, walau 

berbekal kemampuan yang serba terbatas atas izin Allah selalu memberikan kesetan 

dan semangat di  jiwa yang tidak pernah hilang demi menyelesaina skripsi  ini. 

Penulis menyadari semasa kuliah hingga sampai detik selesainya skripsi ini berkat 

bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, sepantasnya pada kesempatan ini 

penulis mengucapkan terima kasih setinggi-tingginya kepada:
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baik selama penulisan skripsi ini.

2. Hj. Zaorah Zapan, S. Pd selaku ketua Yayasan Matahari Matappa.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat  ini  pendidikan di  Indonesia  dihadapkan pada berbagai  macam 

permasalahan, terbukti dengan banyaknya fenomena yang terjadi akhir-akhir ini 

dalam konteks pendidikan yang menunjukkan bahwa pendidikan di negara kita 

sedang  mengalami  masa  kritis.  Seiring  perubahan  zaman  pendidikan  di 

Indonesia  akan  menghadapi  berbagai  tantangan  dan  peluang  yang  tentunya 

berbeda dengan era sebelumnya. Oleh karena itu, kita harus selalu melakukan 

antisipasi agar mampu beradaptasi dengan berbagai perubahan yang terus terjadi 

di abad ke-21. 

Minat  belajar  adalah  salah  satu  faktor  penting  yang  memengaruhi 

keberhasilan  individu  dalam  proses  pembelajaran.  Keterlibatan  yang  tinggi 

dalam belajar tidak hanya mendorong siswa untuk terus mengeksplorasi dan 

memahami materi, tetapi juga meningkatkan motivasi mereka untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Di era digital saat ini, di mana informasi dan sumber daya 

pendidikan mudah diakses melalui internet dan teknologi, minat belajar menjadi 

semakin relevan dan penting. Kemajuan teknologi telah mengubah cara kita 

belajar, membuka peluang baru dan menciptakan tantangan yang perlu diatasi 

untuk  mempertahankan  dan  meningkatkan  minat  belajar.  Dalam  konteks 

pendidikan, minat belajar diartikan sebagai ketertarikan dan keinginan individu 

untuk mempelajari hal-hal, baik melalui pendidikan formal di sekolah maupun 
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dalam kegiatan belajar mandiri. Ketertarikan ini mendorong individu untuk aktif 

terlibat  dalam  proses  belajar,  menjelajahi  topik  yang  diminati,  dan  berusaha 

memahami materi yang dipelajari. Namun, mempertahankan minat belajar di era 

digital  tidak  selalu  mudah.  Tantangan  seperti  gangguan  digital,  variasi  kualitas 

konten, dan perbedaan keterampilan literasi digital semuanya memengaruhi seberapa 

besar minat seseorang dalam belajar.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 16 

Februari – 16 Juni 2025 saat proses pembelajaran berlangsung, terutama pada siswa 

sekolah dasar masih banyak ditemukan siswa yang minat belajarnya menurun mereka 

tidak aktif berpartisipasi, tidak terlihat antusias, atau cenderung pasif dalam proses 

pembelajaran. Maka dari itu diperlukannya penerapan media pembelajaran  word 

wall untuk meningkatkan minat belajar siswa. Selain itu melalui penerapan media 

pembelajaran  berbasis  digital  ini  juga  dapat  membantu  seorang  guru  dalam 

mengembangkan setiap materi pembelajaran yang diterapkan di dalam kelas. Dalam 

pembelajaran disekolah sejauh ini menerapkan beberapa media pembelajaran. 

Media pembelajaran adalah segala  sesuatu yang dapat  digunakan untuk 

menyampaikan pesan dan merangsang proses  belajar  pada siswa.  Ada beberapa 

manfaat utama menggunakan media pembelajaran: pembelajaran menjadi lebih jelas 

dan menarik, proses pembelajaran menjadi lebih interaktif,  hasil  belajar menjadi 

lebih baik, dan peran guru ditingkatkan secara positif dan produktif.

 Diera  globalisasi,  rata-rata  media  pembelajaran  yang  digunakan 

memanfaatkan  digital  agar  memudahkan  siswa  serta  guru  untuk  mengaksesnya. 
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Model pembelajaran yang variatif secara tidak langsung dapat meningkatkan minat 

belajar siswa mengenai mata pelajaran yang bersangkutan. Peneliti menggunakan 

media word wall untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar. Word wall adalah 

aplikasi berbasis web yang memungkinkan siswa melakukan berbagai tugas evaluasi 

pembelajaran, seperti menjodohkan, memasang-masangkan, mencari kata, dan spin. 

Penerapan  media  pembelajaran  ini  di  harapkan  siswa  dapat  memahami  dan 

mengingat sumber belajar dengan menggunakan media word wall. Word wall dapat 

digunakan sebagai game online berbasis penilaian selain sebagai media pendidikan.

Pada  penelitian  ini,  peneliti  berfokus  pada  mata  pelajaran  Pendidikan 

Kewarganegaraan yang penerapannya menggunakan model pembelajaran word wall  

untuk mengetahui tingkat minat belajar siswa, siswa yang berminat terhadap apa 

yang mereka pelajari biasanya akan menunjukkan prestasi dalam bidang akademik 

yang  lebih  tinggi  dan  kemungkinan  besar  mengingat  materi  pelajaran  yang 

bersangkutan dalam jangka panjang. Dalam konteks pendidikan kewarganegaraan, 

model ini seharusnya menjadikan materi yang sering dianggap monoton menjadi 

lebih  menarik  dan  interaktif.  Selain  itu,  penggunaan  model  word  wall  dapat 

meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Keterlibatan ini sangat 

penting karena siswa yang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran cenderung lebih 

termotivasi untuk belajar. Hal ini sesuai dengan teori belajar konstruktivisme yang 

menekankan bahwa siswa mengasah pengetahuannya melalui pengalaman langsung 

dan interaksi dengan lingkungan belajar. Konstruktivisme dimaknai sebagai upaya 

untuk  menciptakan  sistem  budaya  modern.  Secara  istilah,  teori  konstruktivistik 
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adalah  teori  yang  berfokus  pada  pengembangan  pemikiran  untuk  menghasilkan 

kesimpulan yang baru dan mutakhir. Teori ini telah menjadi sangat terkenal di dunia 

pendidikan,  namun  penting  untuk  memahami  teori  tersebut  secara  mendalam 

sebelum menjelajahi aspeknya lebih lanjut. Konstruktivisme berkaitan dengan proses 

membangun.  Dalam  konteks  filsafat  pendidikan,  konstruktivisme  didefinisikan 

sebagai usaha untuk menciptakan struktur kehidupan yang berbudaya di era modern. 

Dengan demikian, konstruktivisme adalah teori yang berfokus pada pengembangan 

kemampuan dan pemahaman dalam proses pembelajaran, di mana diharapkan siswa 

akan lebih aktif terlibat (Azzahra, 2025). 

Konstruktivisme adalah sebuah teori pembelajaran yang bersifat filosofis 

dan berfokus pada pengembangan kemampuan logis serta analitis  siswa melalui 

pengalaman dan lingkungan di sekitarnya  (Teori Belajar Konstruktivisme Dalam 

Bidang Pendidikan, 2022, Sampoerna university). Pengetahuan dibangun melalui 

pengalaman yang tidak dapat dipindahkan secara langsung, sehingga siswa perlu 

terlibat aktif dalam proses memperoleh pengalaman tersebut. Selain itu, pengetahuan 

juga sangat dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya yang dimiliki siswa.

Penggunaan media  word wall  dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila 

dapat  meningkatkan minat  belajar  siswa di  tingkat  sekolah dasar  (Rizki,  2023). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan media interaktif seperti 

word wall lebih aktif dan memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan  metode  konvensional.  Selain  itu,  penerapan  media  word  wall  dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, yang menunjukkan bahwa media ini efektif dalam 



5

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif  (Bela Vista et al., 

2023).

Salah  satu  alasan  mengapa  media  word  wall  efektif  adalah  karena 

kemampuannya  untuk  menyajikan  informasi  secara  visual.  Media  visual  dapat 

membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan, terutama dalam 

mata pelajaran yang kompleks seperti Pendidikan Pancasila. Dengan menggunakan 

gambar, kata-kata, dan interaksi langsung, siswa dapat lebih mudah mengingat dan 

memahami materi yang disampaikan. Penggunaan media visual dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi pelajaran (M., Salmy, 2023). 

Selain itu, media word wall juga mendorong kolaborasi antar siswa. Dalam proses 

pembelajaran, siswa dapat bekerja sama untuk menyusun kata-kata atau konsep yang 

relevan  dengan  materi  yang  sedang  dipelajari.  Kolaborasi  ini  tidak  hanya 

meningkatkan  keterampilan  sosial  siswa,  tetapi  juga  memperkuat  pemahaman 

mereka  terhadap  materi.  Pada  penelitian  terdahulu  menunjukkan  bahwa 

pembelajaran  kolaboratif  dapat  meningkatkan  motivasi  dan  hasil  belajar  siswa, 

terutama dalam konteks pembelajaran yang interaktif (Salsabila et al., 2023).

Penerapan media word wall juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

berpartisipasi  aktif  dalam  pembelajaran.  Siswa  dapat  terlibat  dalam  berbagai 

aktivitas, seperti permainan kata atau diskusi kelompok, yang membuat mereka lebih 

terlibat dalam proses belajar. Keterlibatan aktif ini sangat penting, karena siswa yang 

terlibat  secara  aktif  cenderung lebih  termotivasi  untuk belajar  dan  lebih  mudah 

memahami  materi.  Hal  ini  didukung  oleh  penelitian  (Ichsani  dkk.  2023),  yang 
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menunjukkan bahwa partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

hasil belajar mereka.

Penggunaan media  word wall  dapat membantu guru dalam mengevaluasi 

pemahaman siswa.  Dengan melihat  bagaimana siswa berinteraksi  dengan media 

tersebut, guru dapat dengan mudah mengidentifikasi area di mana siswa mungkin 

mengalami kesulitan. Ini memungkinkan guru untuk memberikan umpan balik yang 

lebih tepat dan mendukung siswa dalam proses belajar mereka. Penelitian oleh (Herta 

et al., 2023), menekankan pentingnya umpan balik dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa,  terutama  dalam  konteks  pembelajaran  yang  berbasis  teknologi.  Dengan 

memanfaatkan media interaktif ini, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih menarik dan efektif, yang pada gilirannya dapat membantu siswa mencapai 

potensi penuh mereka dalam pendidikan.

Selain itu, penggunaan word wall memungkinkan siswa untuk terlibat dalam 

pembelajaran yang lebih aktif  dan kolaboratif.  Siswa dapat  bekerja sama dalam 

menyelesaikan  tugas-tugas  yang  diberikan,  yang  tidak  hanya  meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi, tetapi juga keterampilan sosial dan komunikasi. 

Penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran yang interaktif  seperti  word 

wall dapat meningkatkan partisipasi siswa dan membuat proses belajar menjadi lebih 

menyenangkan.

Word wall  menyediakan analisis yang berguna bagi guru untuk melacak 

kemajuan siswa. Dengan fitur ini, guru dapat dengan cepat mengidentifikasi area di 

mana siswa mungkin mengalami kesulitan dan memberikan umpan balik yang lebih 
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tepat. Dengan demikian, penerapan media word wall tidak hanya berfungsi sebagai 

alat bantu belajar, tetapi juga sebagai bagian integral dari pendekatan inovatif dalam 

pendidikan  yang  memfokuskan  pada  pengalaman  belajar  yang  menyeluruh  dan 

menyenangkan.

B. Rumusan Masalah

Apakah  terdapat  peningkatan  dalam  minat  belajar  siswa  kelas  IV  SDN  10 

Bontomangape setelah penerapan media pembelajaran word wall? 

C. Tujuan Penelitian

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menilai  apakah  terdapat  perubahan  dalam minat 

belajar siswa setelah penerapan media pembelajaran word wall.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Ipteks)

a. Inovasi  dalam Pembelajaran:  Penelitian ini  mendukung pengembangan media 

pembelajaran yang lebih inovatif, sejalan dengan kemajuan teknologi.

b. Penerapan Teori dalam Praktik: Peneliti dapat menguji dan menerapkan teori-teori 

pendidikan dalam konteks nyata, meningkatkan relevansi penelitian.

c. Pemanfaatan  Teknologi  Visual:  Mengintegrasikan  teknologi  visual  dalam 

pembelajaran, memanfaatkan alat digital yang mendukung metode pembelajaran 

modern.

2. Manfaat Praktis
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Media Pembelajaran Word wall

a. Defenisi Media Pembelajaran Word wall

Word wall adalah media yang mudah digunakan untuk membuat orang 

tertarik dan ingin belajar. Saat ini, konten dapat digunakan untuk membantu 

pembelajaran. Word wall memiliki banyak opsi untuk menyajikan bahan ajar 

dan pertanyaan selain mudah dan murah untuk digunakan.  Pendidik dapat 

menggunakan metode alternatif untuk menyusun materi yang akan disajikan. 

Media yang beragam dan menghibur akan mendorong siswa untuk lebih aktif 

dan membuat mereka lebih termotivasi untuk belajar (Pradani, 2022).

Word wall merupakan sebuah aplikasi yang dapat digunakan oleh siswa 

sebagai  media  pembelajaran,  sumber  belajar,  atau  alat  penilaian  berbasis 

website  yang  dapat  memudahkan  untuk  mendukung  proses  pembelajaran 

dengan menyediakan berbagai alat interaktif. Aplikasi ini memungkinkan guru 

untuk membuat aktivitas pembelajaran yang menarik dan interaktif, seperti 

kuis, permainan, dan latihan yang dapat diakses secara daring. Dengan fitur-

fitur ini, word wall berfungsi sebagai media pembelajaran yang efektif, sumber 

belajar  yang  bermanfaat,  dan  alat  penilaian  yang  memudahkan  evaluasi 

pemahaman siswa.
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 Selain  itu,  word  wall  menawarkan  berbagai  template  yang  dapat 

disesuaikan  dengan  kebutuhan  kurikulum,  sehingga  guru  dapat  dengan mudah 

membuat konten yang relevan dan menarik. Aktivitas yang dibuat dapat diakses 

oleh siswa dari berbagai perangkat, memungkinkan pembelajaran yang fleksibel 

dan  mandiri.  Penelitian  menunjukkan  bahwa  penggunaan  word  wall  dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa.

Word wall juga mendukung pembelajaran kolaboratif, di mana siswa dapat 

bekerja sama dalam menyelesaikan tugas, sehingga meningkatkan keterampilan 

sosial  dan komunikasi  mereka.  Dengan fitur analisis yang tersedia,  guru dapat 

melacak kemajuan siswa dan mendapatkan wawasan berharga tentang pemahaman 

mereka, yang membantu dalam perencanaan pembelajaran selanjutnya. Dengan 

demikian, word wall tidak hanya berfungsi sebagai alat, tetapi juga sebagai bagian 

integral  dari  pendekatan  inovatif  dalam  pendidikan  yang  memfokuskan  pada 

pengalaman belajar yang menyeluruh dan menyenangkan.

Implementasi word wall dalam kelas juga mendorong inovasi dalam metode 

pengajaran.  Guru  dapat  memanfaatkan  berbagai  template  yang  tersedia  untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan menarik, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan motivasi siswa. Dengan memanfaatkan teknologi ini,  guru 

tidak hanya mengajarkan materi, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan 

digital yang semakin penting di dunia modern.

Secara keseluruhan, word wall berfungsi sebagai jembatan antara teori dan 

praktik  dalam  pendidikan,  menciptakan  lingkungan  belajar  yang  aktif  dan 



12

kolaboratif,  di  mana  siswa  dapat  berpartisipasi  secara  aktif  dalam  proses 

pembelajaran dan merasa lebih terlibat dalam pendidikan mereka.

b. Karakteristik Media Pembelajaran Word wall

Media  pembelajaran  word  wall  memiliki  beberapa  karakteristik  yang 

membuatnya efektif dalam meningkatkan proses belajar mengajar di antaranya :

1) Interaktivitas, word wall memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran dengan cara menempelkan kata-kata, gambar, atau informasi yang 

relevan pada dinding kelas. Interaksi ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan 

siswa, tetapi juga membantu mereka mengingat informasi dengan lebih baik. 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif seperti word wall  

dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam proses belajar.

2) Visualisasi, word wall menyajikan informasi dalam bentuk visual yang menarik, 

seperti  poster  atau  gambar  yang  berhubungan  dengan  materi  pelajaran. 

Visualisasi ini sangat penting karena dapat membantu siswa memahami konsep 

yang kompleks dengan lebih mudah. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 

belajar  dengan menggunakan media  visual  cenderung memiliki  pemahaman 

yang lebih baik dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. Dengan 

demikian,  word wall  berfungsi  sebagai  alat  bantu visual yang efektif  dalam 

menyampaikan informasi.

3) Fleksibilitas, adalah karakteristik penting lainnya dari word wall. Media ini dapat 

digunakan untuk berbagai  mata pelajaran dan topik,  serta dapat  disesuaikan 

dengan  kebutuhan  dan  tingkat  pemahaman  siswa.  Fleksibilitas  ini 
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memungkinkan  guru  untuk  mengadaptasi  word  wall  sesuai  dengan  konteks 

pembelajaran yang berbeda, sehingga dapat digunakan dalam berbagai situasi 

dan  untuk  berbagai  kelompok  siswa.  Penelitian  menunjukkan  bahwa 

penggunaan media yang fleksibel dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.

4) kemampuan untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar, Penggunaan media 

yang  menarik  dan  interaktif  seperti  word  wall  dapat  membuat  siswa  lebih 

antusias  dalam  belajar.  Ketika  siswa  terlibat  secara  aktif  dalam  proses 

pembelajaran,  mereka  cenderung  lebih  termotivasi  untuk  belajar  dan 

berpartisipasi  dalam kegiatan  kelas.  Penelitian  terbaru  menunjukkan  bahwa 

media pembelajaran yang menarik dapat secara signifikan meningkatkan minat 

belajar siswa.

c. Tujuan Penggunaan Media Pembelajaran Word wall

Median pembelajaran word wall memiliki beberapa tujuan yang signifikan 

terutama dalam proses pendidikan untuk meningkatkan minat  belajar siswa,  di 

antaranya yaitu :

1) Meningkatkan  Keterlibatan  Siswa:  Word wall  dirancang  untuk  menciptakan 

pengalaman belajar yang interaktif, sehingga siswa lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran. Aktivitas yang menyenangkan dapat menarik perhatian siswa dan 

membuat mereka lebih aktif berpartisipasi.

2) Mendorong Pembelajaran Kolaboratif: Media ini memungkinkan siswa untuk 

bekerja sama dalam kelompok, yang dapat meningkatkan interaksi sosial dan 
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kolaborasi  di  antara  mereka.  Pembelajaran  kolaboratif  dapat  meningkatkan 

minat siswa untuk belajar bersama.

3) Memberikan Umpan Balik yang Segera: Dengan menggunakan Word wall, siswa 

dapat menerima umpan balik langsung mengenai pemahaman mereka terhadap 

materi.  Umpan  balik  yang  cepat  ini  membantu  siswa  untuk  mengetahui 

kemajuan mereka dan area yang perlu diperbaiki.

4) Fleksibilitas dalam Pembelajaran:  Word wall  dapat digunakan untuk berbagai 

jenis  materi  pelajaran  dan  dapat  disesuaikan  dengan  kebutuhan  siswa. 

Fleksibilitas ini memungkinkan guru untuk mengadaptasi media sesuai dengan 

minat dan kebutuhan siswa.

5) Meningkatkan Kreativitas:  Media ini  memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk  berpartisipasi  dalam  pembuatan  konten,  yang  dapat  merangsang 

kreativitas mereka. Kreativitas yang terlibat dalam proses belajar dapat membuat 

siswa lebih tertarik dan bersemangat untuk belajar.

d. Komponen Media Pembelajaran Word wall

Word wall  merupakan aplikasi yang dirancang untuk mendukung proses 

pembelajaran  dengan  menyediakan  berbagai  alat  interaktif.  Berikut  adalah 

beberapa komponen utama dari media pembelajaran word wall:

1) Template  Aktivitas:  Word  wall  menyediakan  berbagai  template  yang 

memungkinkan  guru  untuk  membuat  aktivitas  pembelajaran  yang  beragam, 

seperti  kuis,  permainan  mencocokkan,  dan  teka-teki.  Template  ini  dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan kurikulum dan materi ajar.
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Menurut teori konstruktivisme, 
minat  belajar  meningkat  saat 
materi  pembelajaran  sesuai 
dengan  pengalaman  nyata 
siswa. Interaksi dan kerja sama 
antar  siswa  membuat  proses 
belajar  lebih  menarik  dan 
memotivasi  keterlibatan  aktif 
mereka.

Minat  belajar  siswa  menurun 
karena  cara  belajar  yang 
monoton seperti ceramah tanpa 
melibatkan  siswa  secara  aktif 
sehingga mereka  merasa  tidak 
terlibat  dan  kurang  tertantang 
dalam proses pembelajaran.

Penggunaan  media  Word  wall 
berfungsi  sebagai  jembatan 
antara teori  dan praktik dalam 
pendidikan,  menciptakan 
lingkungan  belajar  yang 
kolaboratif dan memungkinkan 
siswa berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran.

Teori konstruktivisme 
menekankan dalam proses 
belajar, siswa harus selalu 

berperan aktif dalam 
membangun pengetahuan 

mereka sendiri. 

Terdapat  peningkatan  terhadap  minat 
belajar siswa sdn 10 Bontomangape.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode deskriptif kuantitatif 

berdasarkan judul penelitian Penerapan Media Pembelajaran word wall untuk 

Meningkatkan  Minat  Belajar  Kelas  IV  SDN  10  Bontomangape  untuk 

menggambarkan dan menganalisis  pengaruh penggunaan media  word wall 

terhadap minat belajar siswa di kelas tersebut 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), yang 

berfokus pada penerapan media pembelajaran  word wall untuk meningkatkan 

minat belajar siswa kelas IV SDN 10 Bontomangape, dengan melibatkan siklus 

perencanaan,  pelaksanaan,  observasi,  dan  refleksi  untuk  mengevaluasi 

efektivitas metode tersebut. 

B. Subyek penelitian 

Siswa kelas IV SDN 10 Bontomangape dengan jumlah siswa 20 orang, 

terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan



38

Tabel 3. 1 Data Siswa Kelas IV

No Jenis Kelamin Jumlah Siswa
1 Laki-laki 5
2 Perempuan 15
 Total 20

C. Lokasi dan Waktu 

1. Lokasi 

Penelitian ini dilakukan dikelas IV SDN 10 Bontomangape Kel. Tumampua, 

Kec. Pangkajene dan Kepulauan, Prov. Sulawesi Selatan. Pemilihan sekolah dalam 

penelitian  ini  didasarkan  pada  hasil  observasi  awal  yang  menunjukkan  bahwa 

terdapat sejumlah siswa dengan minat belajar yang rendah dalam pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKN). Situasi ini menjadi perhatian khusus, karena 

minat  belajar  yang  rendah  dapat  menghambat  pemahaman  dan  pencapaian 

akademik siswa dalam mata pelajaran tersebut. Hal ini di sebabkan proses belajar 

yang kurang menarik, yang membuat siswa semakin tidak terlibat dalam pelajaran.

2. Waktu 

Penelitian ini akan di lakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2025.

D. Prosedur dan desain Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  metode  penelitian  tindakan  kelas  (PTK), 

bertujuan untuk menerapkan teori aspek pembelajaran yang mencakup metode dan 

kegiatan yang dilakukan dalam siklus perencanaan  (Planning), tindakan  (acting), 

observasi  (observing), dan  refleksi, yang  semuanya  perlu  dikendalikan  untuk 

memastikan bahwa hasilnya valid.  Penelitian ini menggunakan media  word wall 

sebagai  alat  untuk  mendukung  proses  pembelajaran  dan  diharapkan  dapat 
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mempengaruhi minat siswa dalam belajar. Tujuan dari penerapan media word wall 

adalah untuk mengetahui sejauh mana penerapan media tersebut dapat meningkatkan 

minat siswa dalam belajar.

Gambar 3.1 Daur Siklus Model PTK Model Kemmis dan Mc. Taggart

Perencanaan

Sikulus 1

Pengamatan

Perencanaan

Siklus 2

Pengamatan

Refleksi Pelaksanaan

Refleksi Pelaksanaan
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1. Siklus 1

a. Perencanaan (Planning)

1) Identifikasi masalah rendahnya minat belajar siswa. 

Melakukan analisis  untuk mengetahui  apa yang menyebabkan minat  belajar 

siswa rendah. Ini dapat mencakup observasi di kelas, wawancara dengan siswa, 

dan pengumpulan data awal melalui kuesioner.

2) Merencanakan  penerapan  media  word  wall,  termasuk  desain  dan  materi. 

Mengembangkan aktivitas pembelajaran menggunakan word wall. Ini termasuk 

memilih template yang tepat, menentukan bahan apa yang akan diajarkan, dan 

merancang cara penggunaan media tersebut di kelas.

3) Menyiapkan alat ukur, seperti kuesioner untuk mengukur minat siswa. Untuk 

mengetahui minat belajar siswa, baik sebelum maupun setelah menggunakan 

media word wall, perlu untuk membuat kuesioner atau tes hasil belajar. Alat ukur 

ini harus dapat memberikan data yang relevan tentang perubahan minat belajar 

siswa.

b. Tindakan (Action)

1) Implementasi media Word wall. 

Selama  beberapa  pertemuan  pembelajaran  menggunakan  media  word  wall. 

Aktivitas ini dilakukan sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya.

2) Melibatkan siswa dalam kegiatan interaktif. 
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Menggunakan media word wall, Untuk mendorong siswa berpartisipasi secara 

aktif ini termasuk permainan mencocokkan, kuis, dan aktivitas lainnya yang 

dirancang untuk meningkatkan partisipasi.

c. Pengamatan (Observation)

1) Melakukan observasi untuk menilai keterlaksanaan media.

2)  Mengukur  perubahan  minat  belajar  siswa,  angket  yang  telah  disiapkan 

sebelumnya dapat digunakan untuk mengumpulkan data. 

d. Refleksi (Reflection)

1) Analisis data.

Menggunakan data dari observasi dan kuesioner untuk mengevaluasi pengaruh 

penggunaan media word wall terhadap minat belajar siswa.

2) Mendiskusikan hasilnya dengan guru.

Untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari penggunaan media ini 

dan mengumpulkan saran untuk perbaikan di siklus berikutnya .

2. Siklus 2

Pada sisklus 2 peneliti menetapkan tujuan yang lebih spesifik berdasarkan hasil 

rfeleksi pada siklus 1 adapun tahapannya adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan (Planning)

1) Berdasarkan refleksi dari siklus satu, perlu adanya perencanaan perbaikan pada 

aktivitas pembelajaran dan strategi penggunaan word wall untuk meningkatkan 

hasil.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Pada  tanggal  27  Oktober  2025,  peneliti  menyerahkan  surat  izin 

penelitian kepada Bapak H. Ahyar, S.Pd sebagai kepala sekolah SD Negeri 10 

Bontomangape dan mengadakan pertemuan dengan Ibu Nur Aulia Rezki, S.Pd 

yang merupakan wali kelas IV. Dalam pertemuan tersebut, peneliti menjelaskan 

tujuan pelaksanaan penelitian di sekolah tersebut serta menginformasikan bahwa 

subjek penelitian adalah siswa kelas IV. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilaksanakan, ditemukan 

adanya penurunan minat belajar pada beberapa siswa. Hal ini tercermin dari 

rendahnya tingkat partisipasi aktif, kurangnya antusiasme, serta kecenderungan 

perilaku  pasif  selama  proses  pembelajaran,  khususnya  pada  mata  pelajaran 

Pendidikan  Kewarganegaraan  (PKn).  Siswa  menilai  bahwa  pembelajaran 

tersebut terasa monoton dan kurang menarik, dikarenakan metode penyampaian 

materi yang dominan bersifat ceramah tanpa disertai variasi model pembelajaran 

maupun pemanfaatan  media  pembelajaran  yang  inovatif  dan  menarik.  Oleh 

karena itu, peneliti melaksanakan penelitian ini dengan menerapkan dua siklus.

Penelitian  ini  mengikuti  metode  penelitian  tindakan  kelas  (PTK) 

menurut Kemmis dan Mc Taggart yang mencakup dua siklus, di mana setiap
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siklus  meliputi  empat  tahap  yaitu  perencanaan,  pelaksanaan,  observasi  dan 

refleksi.  Proses penelitian dilakukan selama dua siklus, dengan setiap siklus 

terdiri dari tiga pertemuan untuk pemberian materi dan pertemuan ketiga untuk 

pengisian angket. Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas IV di SD Negeri 10 

Bontomangape pada semester ganjil tahun ajaran 2025.

Dalam penelitian ini,  setiap siklus dilengkapi dengan menggunakan 

lembar observasi dan angket sebagai instrumen untuk mengukur tingkat minat 

belajar  peserta  didik  pada  pembelajaran  Pendidikan  Kewarganegaraan  yang 

diterapkan dengan model pembelajaran kooperatif serta didukung penggunaan 

media  word wall.  Adapun pembahasan tiap siklus Kemmis dan Mc Taggart 

terdapat empat tindakan dan terdapat dua siklus di uraikan sebagai berikut:

1. SIKLUS I

Siklus  I  dilakukan  melalui  empat  tahap,  yaitu  perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Keempat tahap tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Perencanaan Tindakan siklus I

Tahap perencanaan merupakan langkah awal untuk merancang tindak 

lanjut yang akan dilaksanakan pada Siklus I. Pada tahap ini, beberapa aktivitas 

penting yang dilakukan meliputi:

1. Melakukan observasi awal di sekolah dan di kelas lokasi penelitian

2. Menyiapkan  perangkat  pembelajaran  berupa  modul  atau  rencana 

pelaksanaan  pembelajaran  (RPP)  dengan  menggunakan  model 
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pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning), laptop, proyektor, serta 

akses internet untuk menggunaka media word wall.

3. Menyusun lembar kegitan siswa, lembar observasi keterlaksanaan media, 

dan  menyusun angket  minat  belajar  siswa yang akan digunakan dalam 

proses  pembelajaran.  Pendekatan  dan  bahasa  yang  digunakan  dalam 

perencanaan  ini  dilakukan  secara  sistematis  dan  akademik  agar  dapat 

mendukung pelaksanaan penelitian secara optimal. 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Pelaksanaan tindakan pembelajaran pada siklus I mengenai materi yang 

di pelajari yaitu membangun jati diri dalam kebhinekaan dengan menerapkan 

model  pembelajaran  kooperatif  (Cooperative  Learning)  berbantuan  media 

digital pada materi PKn. Pembelajaran dilaksanakan untuk siswa kelas IV SDN 

10 Bontomangape yang terdiri dari 20 siswa. Pelaksanaan kegitan pada siklus I 

terdiri  dari  3  kali  pertemuan.  Berikut  penjelasan  pada  masing-masing 

pertemuan.

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Siklus I

Hari/Tanggal Pertemuan Materi Instrument

27 Oktober 2025 I

Membangun Jati 
Diri dalam 
Kebhinekaan

Modul Ajar
Media Word wall
LKPD
Lembar Observasi 
keterlaksanaan Media

27 Oktober 2025 II

Mengapresiasi 
Kebhinekaan

Modul Ajar
Media Word wall
LKPD
Lembar Observasi 
keterlaksanaan Media
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28 Oktober 2025 III

Menilai 
Pemahaman dan 
Sikap Positif 
dalam 
Kebhinekaan

Modul Ajar
Media Word wall
LKPD
Lembar Observasi 
keterlaksanaan Media
Angket Minat Belajar 
Siswa

Pertemuan Pertama Siklus I

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru memberikan salam kepada seluruh siswa dan menanyakan kabar mereke 

dengan penuh perhatian.

2. Siswa menyanyikan yel-yel  sebagai  bentuk semangat,  diikuti  dengan do’a 

bersama sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing.

3. Guru memeriksa kehadiran siswa untuk memastikan semua hadir.

4. Guru memberikan apersepsi  Coba sebutkan beberapa contoh keberagaman 

yang kalian lihat di sekitar kita, seperti di sekolah, lingkungan rumah, atau 

bahkan dalam budaya yang kalian pelajari."

Kegiatan Inti 

Kegiatan inti yang di lakukan pada siklus I dengan menggunakan prosedur 

penelitian kooperatif (Cooperative Learning) sebagai berikut :

1. Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Siswa.

a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran siswa mampu menjelaskan makna 

jati  diri  dan  kebhinekaan  secara  sederhana  dan  siswa  didik  dapat 

menunjukkan  sikap  saling  menghargai  melalui  kegitan  kelompok  dan 

penggunaan media word wall.
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b. Guru membuka pembelajaran dengan pertanyaan pemantik apa itu jati diri? 

Mengapa disebut bangsa yang bhineka? Pertanyaan ini untuk memotivasi 

siswa untuk mengenal dan menggali jati diri serta nilai-nilai pribadi mereka.

2. Menyajikan Informasi 

Guru memberikan penjelasan singkat dan jelas mengenai konsep jati diri dan 

kebhinekaan. Penjelasan ini bertujuan agar siswa mendapatkan pemahaman 

awal  yang  jelas  tentang  makna  kedua  konsep  tersebut  sebagai  landasan 

pembelajaran selanjutnya.

3. Mengorganisasi Siswa dalam Kelompok Kooperatif

Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok kecil.  Setiap kelompok 

kemudian diberikan tugas  untuk memilih  kata-kata  kunci  yang tersedia  di 

media  word wall yang berkaitan dengan materi  jati  diri  dan kebhinekaan. 

Pemilihan kata kunci ini menjadi fokus diskusi kelompok.

4. Membimbing Kelompok Bekerja dan Belajar

a. Setiap kelompok berdiskusi untuk mendalami makna kata-kata kunci yang 

telah  dipilih,  sekaligus  mencari  contoh-contoh  relevan  dari  lingkungan 

sekitar sebagai ilustrasi penerapan konsep-konsep tersebut.

b. Guru berkeliling kelas untuk memberikan bimbingan, membantu kelompok 

yang mengalami kesulitan,  serta  memfasilitasi  diskusi  agar  berlangsung 

efektif dan sesuai tujuan pembelajaran.



81

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Penerapan  media  pembelajaran  word  wall yang  dipadukan  dengan 

model pembelajaran kooperatif menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan 

minat belajar siswa kelas IV SDN 10 Bontomangape. Hasil observasi dan angket 

memperlihatkan adanya peningkatan minat belajar siswa dari siklus I ke siklus 

II, dengan persentase penerapan media naik dari 87,5% menjadi 100% dengan 

peningkatan 12,5%. dan minat belajar sangat tinggi naik dari 65% menjadi 90% 

dengan peningkatan 25%. Media word wall mampu mengatasi kebosanan siswa 

terhadap metode pembelajaran yang monoton, sehingga proses belajar menjadi 

lebih interaktif, menyenangkan, dan mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif.

B. Saran 

1. Guru dianjurkan untuk menggunakan media pembelajaran interaktif, seperti 

word wall, dalam proses belajar mengajar agar dapat meningkatkan minat 

belajar siswa.

2. Sekolah memiliki peran penting dalam mendukung penggunaan teknologi 

serta  media  pembelajaran digital  guna menciptakan suasana belajar  yang 

lebih menarik, dinamis, dan efektif.

3. Pengembangan  media  pembelajaran  selanjutnya  dapat  dilakukan  dengan 

menambahkan berbagai variasi aktivitas yang kreatif dan relevan, serta



82

memperhatikan keberlanjutan minat belajar siswa agar hasil yang dicapai lebih 

optimal dan bertahan lama.

4. Pelatihan  bagi  guru  sangat  diperlukan  agar  mereka  mampu  mengoptimalkan 

penggunaan media  word wall dan menerapkan pembelajaran kooperatif secara 

efektif, sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih maksimal, inovatif

atappa pangkep jurusan pendidikan guru sekolah dasar.
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